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ABSTRAK

Riba dan antiriba lahir dalam ruang sejarah yang sarat
polemik, terlebih jika disinggungkan dengan bunga bank. Sebagai
sebuah tradisi diskursif, antiriba tidak dapat dilepaskan dari jangkar
masa lalu yang menjadi pemicunya, seperti penolakan atas
kezaliman dan harapan atas kembalinya supremasi Islam. Tekanan
atas tatanan yang tidak ideal menurut sebagian umat Islam
memunculkan agensi yang bertautan dengan otoritas sehingga
mewujud dalam gerakan antiriba yang beragam, salah satunya MTR
(Masyarakat Tanpa Riba). Komunitas hijrah antiriba ini tumbuh di
beberapa wilayah Nusantara, termasuk di Banjarnegara.

Penelitian pada komunitas Masyarakat Tanpa Riba (MTR)
Banjarnegara ini bermaksud mengeksplorasi dua pertanyaan utama:
1] bagaimana pemahaman MTR Banjarnegara terhadap teks-teks
riba dalam Al-Qur’an dan hadis, serta 2] mengapa MTR
Banjarnegara memiliki pemahaman tersebut dan
mentransformasikannya dalam sebuah praktik. Untuk menjawab
rumusan masalah tersebut, penelitian ini dilakukan secara kualitatif
dengan pendekatan fenomenologis. Teknik ~pengumpulan data
dilakukan dengan 1] observasi nonpartisipatoris, 2] wawancara, dan
3] dokumentasi. Sementara, analisis dan jinterpretasi data dilakukan
dengan menerapkan,teori resepsi danitradisi diskursif Talal Asad.

Secara hermeneutis, pemaknaan~MTR terhadap teks-teks
antiriba tergolong eklektis danatomistis.“Hal ini terlihat pada
transformasi teks ke praktik yang lebih dikendalikan oleh ideologi
MTR daripada teks. MTR memaknai teks-teks antiriba secara apa
adanya untuk mengukuhkan urgenitas revivalisme. Dengan begitu,
MTR  mengabaikan  konteks di balik teks-teks yang
mengharamannya, seperti memaknai riba hanya dari kalimat ”ru 'u>s
amwa>likum” yang berarti harta pokok pinjaman tanpa tambahan
tanpa menelusuri keterkaitannya dengan kalimat selanjutnya, yaitu
”la> taz}limu>n wa la> tuz}lamu>n". Teks-teks antiriba yang
dikutip olen MTR sebagai doktrin merupakan teks-teks yang
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bernuansa kecaman dan ancaman untuk memunculkan traumatik
pada pembaca atau pendengarnya, seperti takfir pada siapapun yang
memakan riba dan klaim dosa terkecil riba (interaksi dengan bunga
bank) setara menzinai ibu kandung sendiri. MTR secara intertekstual
membangun gagasanya yang bertajuk antiriba di atas berbagai
konsep, yaitu antikapitalisme, anti bunga bank, antiutang, hijrah
kaffah, sukses bisnis sesuai syariah, dan dakwah yang bersahabat
dengan menguti teks-teks Al-Qur’an dan hadis yang menyokong.
Pada proses transmisinya, MTR meleburkan gagasan antiriba
di tengah masyarakat yang majemuk dengan kamuflase ideologi.
MTR mengemas dakwah yang merangkul umat dengan propaganda
solusi atas jeratan utang dan hidup berkah tanpa utang riba. Otoritas
elite MTR dalam konstruksi pengetahuan dan kekuatan frame
alignment tentang perasaan senasib orang yang berutang berhasil
meyakinkan warga MTR Banjarnegara untuk mengadopsi gagasan
yang sama dan melakukan hijrah ekonomi. Untuk mempertahankan
kelembagaannya, berbagai pengetahuan dan doktrin terkait
pembentukan moral Islam kaffah terus ditransmisikan kepada warga
MTR dalam berbagai agenda untuk membentuk militansi mereka.

Kata kunci: riba, transformasi, MTR, teks, praktik
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ABSTRACT

The term usury and anti-usury emergence is polemical in the
history. The discourse becomes more intense as it deals with bank
interests. The anti-usury discourteous tradition is closely related to the
triggering past time, such as the refusal of injustice and the hope of
Islam superiority to return. The pressure of not-ideal sytem the Muslim
society has experienced promotes authority-linking agents to develop
various anti-usury movements which appear throughout the nation,
including Bajarnegara. No-Usury Community (Masyarakat Tanpa
Riba (MTR) is one of these existing movements.

The study of No-Usury Community (NUC) of Banjarnegara is
aimed to explore two fundamental questions: 1] What does the NUC
of Banjarnegara know about usury texts in the Koran and hadits? 2]
Why does the Community think that way then put it into practice? To
answer these questions, a qualitative reseach with a phenomenological
approach was carried out. The data obtained though 1] participatory
observation, 2] interviewa, and 3] documentation were analyzed and
interpreted under the theory of reception and the discourteous tradition
of Talal Asad.

Hermeneutically, NUC interprets anti-usury texts eclectically
and atomically for the text-to-practice transformation is driven by their
ideology instead of the texts. Anti-usury texts are interpreted as they
are to confirm the urgency of revivalism. Thus, NUC-puts the contexts
aside, and takes the'phrase ru u>su.amwa=likum™ (the loan) while
neglecting the following phrase ”la> taz}limu>na wa la>
tuz}lamu>n". The anti-usury texts NUC cited and made it a doctrine
are criticism and threat which was meant to give a traumatic feeling to
the readers and the listeners. What the community’s takfir that
whoever takes usury and claim that so little sin as usuary (bank interest
interaction) equals to having adultary with one’s own mother is an
example. NUC inteledtually develops its ideas entitled anti-usury in
many variety of concepts (i.e. anti capitalism, anti bank interest, hijrah
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kaffah, success in business upon sharia and friendly missionary
endeavor by following thetexts in the Koran and the relevant hadits.

In the transmision process, with the ideology camouflage NUC
an instiled anti-usury concept in a pluralistic society, and wraped up
their people-embracing preachings under a luring theme: a solution to
loan traps and a blessed life without loan interest. Having the
knowledge and frame alignment power that they are in the same boat,
the NUC elite convinced members of NUC of Banjarnegara
successfully to adopt th idea and leave conventional economic
systems. To maintain the spirit, variety of knowledge and totality
Islam doctrine were continually transmitted to all members to settle
down their militancy.

Key words: usury, transformation, NUC, text, practice
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal
Huruf

Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< B B Be

< Ta’ i Te

& Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim J Je

z Ha’ h ha (dengan titik bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

A Zal Z zet (dengan titik atas)
D) Ra R Er

J 7a’ Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
g Sad S es.(dengan.titik bawah)
o= Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta’ t te (dengan titik bawah)
L 7a z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

& Ghain Gh Ge
- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em
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o Niin N En

) Waw W We
A Ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
3 A= b da muddah muta ‘ddidah
Cprie Hiie Ja ) rajul mutafannin muta ‘ayyin
C. Vokal Pendek
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A JBy yal 1a man nasar Wa gatal
Kasrah I 48 pa S kamm min fi'ah
Dammah U Sl g ued g s | sudus wa khumus wa
sulus
D. Vokal Panjang
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A Gl 3 ) C\_’é fattah razzdaq mannan
Kasrah I 588 g pSiia miskin Wa_faqir
Dammah U TIPS J e dukhiil wa khurij
E. Huruf Diftong
Kasus Ditulis | Kata Arab Ditulis
Fathah bertemu waw mati Aw A4l ga Maulud
Fathah bertemu ya’ mati Al Craga Muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata érab Ditulis
(53.'1\\ a’antum
A e u ‘iddat i alkafirin
3 S oAl la’in syakartum
Clall e ) i ‘anah at-talibin
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G. Huruf Ta’ Ta’ Marbitah

1. Biladimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

KataArab Ditulis
diymday) zaujah jazilah
5%aa 4 ) jizyah muhaddadah

Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah
diserap kedalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan

sebagainya, kecualijika dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang ““al-" serta bacaan kedua itu terpisah,

makaditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis
g ganall AL takmilah al-majmii ‘
dana) 3 gD halawah al-mahabbah

2. Bila ta’ marbirah hidup atau dengan harakah (fatkzah, kasrah,
atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang

relevan.
Kata Arab Ditulis
Dkl BlS zakatu al-fitri
sthiadll 5 pas ila hadrati al-mustafa
elalal) A0S jalalata al- ‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan//am atau “al+?

1. Bila diikuti huruf gamariyyah

Kata Arab Ditulis
Jliead) Cuiy bahs al-masa’il
Sl J geasdll al-mahsil li al-Ghazali

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf <17

(eD)-nya.
Kata Arab Ditulis
Crallall dsle ) i ‘anah at-talibin
il Al ) ar-risalah li asy-Syafi i
)l HA syazarat az-zahab
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Teks-teks agama seperti Al-Qur’an dan hadis dapat dipahami dengan
berbagai perspektif. Penafsiran atas keduanya bisa beragam dan
dinamis.! Abd al-Wahhab ’Abd al-Salam Tawilah menyatakan
bahwa adanya perbedaan penafsiran terhadap teks-teks keagamaan
merupakan suatu keniscayaan karena bahasa Arab memiliki
pemaknaan yang sangat kaya.? Selain itu, faktor eksternal dari situasi
dan kondisi yang melingkupi para mufasir dan audiensnya, seperti
waktu, kondisi alam, sosiokultural, konteks politik, pengetahuan,
pengalaman, dan sebagainya juga turut memengaruhi lahirnya
beragam penafsiran.® Salah satu contoh hasil interaksi teks dan segala
aspek yang melingkupinya hingga menjadi aksi adalah perilaku hijrah
antiriba yang dilakukan oleh komunitas Masyarakat Tanpa Riba
(MTR).

Kampanye hijrah yang umumnya terfokus pada aspek moral dan
spiritual mulai menyentuh aspek ekonomi yang mengajak masyarakat
untuk meninggalkan riba,® termasuk juga bunga bank yang dianggap

I Mohammad Ridho,- Islam,. Tafsir, . dap. Dinamika Sosial: Ikhtiar
Memaknai Ajaran Islam-(Y ogyakarta: Penerbit Teras, 2010), 4.

2° Abd al-Wahhab ’Abd al-Salam Tawilah, Asar al-Lughah 17 Ikhtilaf al-
Mujtahidin (Kairo: Dar al-Salam, t.t.), 71-72.

3 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta:
LKiS Printing Cemerlang, 2011), 3.

4 Lahan persemaian ideologi antiriba yang berarti juga anti bunga bank
jugadiperebutkan oleh banyak varian komunitas antiriba, seperti GTR (Gerakan
Tanpa Riba), BTR (Bahagia Tanpa Riba), Karib (Komunitas Anti Riba),
Komunitas Bebas Riba (Kobar), PAGARI (Paguyuban Anti Riba), Komunitas
Ekonomi Anti Riba (Kekar), Masyarakat Tanpa Riba (MTR), Camp Bebas Riba
(CBR) dan lain sebagainya.

5 Ahmad Yusuf Prasetiawan, “Hijrah Riba dalam Perspektif Dakwah
Kontemporer”, Dinamika 8, no. 1 (Juni 2023): 50-70.

1
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oleh kalangan Islamis sebagai urat nadi kapitalisme.® Meski William
J. Baumol menyebut kapitalisme memicu banyak perkembangan
kehidupan,” akan tetapi Piketty mengkritiknya dengan pernyataan:
”Economic growth under capitalism may have far surpassed that of
other economic systems, but inequality remains one of its most
controversial attributes.”® Sukron Kamil menyebut kapitalisme tidak
berkomitmen pada moral dan kemanusiaan. ° Lebih dari itu,
Syafruddin Makmur menyatakan kapitalisme telah gagal mewujudkan
kesejahteraan yang berkeadilan.’® Oleh karenanya, hijrah antiriba
MTR Banjarnegara bisa diartikan sebagai agenda melawan
kapitalisme di percaturan ekonomi.!*

Menariknya, gerakan antiriba yang pada kajian ini terfokus pada
MTR, tidak hanya mengutuk bunga bank tetapi juga mengecam
praktik bank syariah yang dianggap belum sesuai syariah. Kelahiran
bank syariah sebagai upaya sebagian ulama menyapih bangsa
Indonesia dari bunga bank memang menuai kontroversi. Pasalnya,
hukum bunga bank sendiri masih diperdebatkan. Fahriah menyebut
bahwa eksistensi bank disahkan oleh pemerintah, dianggap lazim di
tengah masyarakat Indonesia, bahkan dianggap vital.*?> Meski gagasan

® Mustakim, “Kapitalisme, Sejarah dan Nilai, Ciri, Karakternya (dari
Liberalisme hingga Sekularisme)”, Al-Mizan: Jurnal Ekonomi Syariah 5, no. 3
(Desember 2022): 62.

7 William J. Baumol, Robert E. Litan and Carl'J. Schramm, Good
Capitalism, Bad Capitalism and the Economics of Growth and Prosperity (New
Haven: Yale University Press, 2007), ix.

8 Piketty, Thomas; Capital in the Twenty-First Century (Massachusetts:
Belknap Press, 2014), 25. Lihat Sarwat Jahan, “What is Capitalism?”,
International Monetary Fund Publication, 2022.

9 Sukron Kamil, FEkonomi Islam, Kelembagaan, dan Konteks
Keindonesiaan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 16.

10 Syafrudin Makmur, “Aktualisasi Ekonomi Syari’ah dalam
Perekonomian Dunia”, Majalah Manajemen dan Bisnis Ganesha 2, no. 2
(November 2018): 20-26.

' Wasyith, Arqom Kuswanjono, dan Dumairy, “Usury and The Hijrah
from Riba Movement in Indonesia: An Interpretative Phenomenological
Inquiry”, Economica: Jurnal Ekonomi Islam 14, no. 1 (Januari 2023): 1 — 32.

12 Pada Pasal 23D UUD 1945 disebutkan bahwa negara memiliki suatu
bank sentral yang independen, berasaskan demokrasi ekonomi dan
menggunakan prinsip kehati-hatian. Selanjutnya, pada Pasal 4 Undang-Undang
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bank syariah sudah didiskusikan sejak 1980, akan tetapi ide tersebut
harus berhadapan dengan otoritas negara yang arogan dan represif
terhadap ekspresi keislaman karena dianggap mengusung ideologi
yang berseberangan dengan Pancasila.

Sejauh penelusuran peneliti, meminjam kategorisasi yang
diusung oleh Abdullah Saeed terkait polarisasi pemikir Islam saat
membincang bunga bank pada dua kubu, yaitu modernisme dan neo-
revivalisme, maka normalisasi bunga bank cenderung diusung oleh
kubu modernisme. Beberapa tokoh kubu modernisme Islam adalah
Fazlur Rahman,*® Thanthawi,** Rasyid Ridla,"®> Muhammad Asad,®
Muhammad Abduh,” Dawam Raharjo, ¥ dan Quraish Shihab. °
Mereka menekankan pada aspek moral saat memahami teks-teks
pelarangan riba. Berdasarkan statement “/a tadlimuna wa la
tudlamun” pada QS. Al-Bagarah [2]: 279, mereka meyakini aspek

Nomor 7 Tahun 1992 dijelaskan bahwa bank bertujuan menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan
ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat
banyak. Lihat Fahriah, “Peranan Bank dalam Pembangunan Ekonomi
Nasional”, Ensiklopedia of Journal 1, 10.2 (Oktober 2018): 179-184.

13 Dicky Maulidhany, “Pemikiran Fazlur Rahman tetang Bunga Bank
Ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah”, 7esis, UIN Sunan Gunung Dijati
Bandung 2012.

4 Muhammad Sayyid Tantawi, Mu’amalat al-Bunuk wa Ahkamuha al-
Syar’iyyah (Kairo: Dar al-Nahdah, 1997). Lihat Zakaria, Ahmad Ulinnajah dan
Rangga Suganda, “Konsep Pemikiran Sayyid Tanthawi dalam Melegalkan
Bunga Bank”,-Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam9,no. 2 (2023),.3123-3132.

!5 Muhammad Rashid Ridha, Tafsir Al-Manar,|vol: 3 (ttp: Dar al-Fikr,
t.t.), 93-116

16 Hisyam Ahyani, “Dialog Pemikiran tentang Norma Riba....., 232.

17 Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami, Sebuah Studi atas Pemikiran
Muhammad Abduh (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 40-49.

8 M. Dawam Raharjo, (Jakarta: LP3ES, 1995). Lihat Ramdaniar Eka
Syirfana dan Neneng Nurhasanah, “Analisis Fikih Muamalah terhadap
Pemikiran M. Dawam Rahardjo Mengenai Bunga Bank,” Journal Riset Ekonomi
Syariah 1, no. 1 (2021): 26-31.

9 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian
al-Qur’an, jilid 11 (Tangerang: PT. Lentera Hati, 2016), 261. Lihat Irsyadur
Rofiq dan Ucik Putri Salsabilah, “Hukum Bunga Bank Perspektif M. Quraish
Shihab dan Relevansinya dengan Perbankan Syari’ah”, An-Nisbah: Jurnal
Perbankan Syari’ah 4, no. 1 (Januari 2023): 120-138.
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ketidakadilan sebagai ‘illah diharamkan riba. Konsekuensinya,
mereka tidak menyamakan bunga bank dengan riba.

Sebaliknya, komunitas antiriba, MTR terlihat jelas berkiblat
pada kubu neo-revivalisme. Mereka mengedepankan aspek legal
formal dalam memaknai teks-teks bermuatan riba sehingga
kesimpulan yang mereka dapat adalah bunga bank termasuk riba yang
diharamkan. Beberapa tokoh yang termasuk kalangan neo-
revivalisme, di antaranya: M. Umer Chapra,?® al-Maudidi,?* Sayyid
Qutb,? al-Jassas,? Ibnu Qudamah,?* Yusuf al-Qardhawi,?® Wahbah

20 M. Umer Chapra, Haramkah Bunga Bank? Alasan Dibalik
Haramnya Bunga Bank dalam Tinjauan Fikih dan Ekonomi, terj. Ikhwan
A. Bashri (Jakarta: Aqwam, 2007); Abdul Qadir Jaelani, “Bunga Bank dalam
Perspektif Sosio-Ekonomi dan Ushul Figh (Studi atas Pemikiran M. Umer
Chapra),” ASAS: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 4, no. 2 (2012).

2l Abu al-A’la al-Maududi, Riba, terj. Abdullah Suhaili (Jakarta: Hudaya,
1970).

22 Sayyid Quthb, 7afsir Ayat Riba, terj. Ali Rohmat (Jakarta: Wali
Pustaka, 2018).

BAbu Bakar al- al-Jassas mengatakan bahwa riba yang dikenal dan
diamalkan masyarakat jahiliah adalah meminjamkan dinar yang harus dibayar
pada waktu yang disepakati dan disepakati-adanya tambahan dengan kadar
(prosentase) tertentu atas dinar yang dipinjamkan. Riba jahiliah tidak lain
adalah riba atas pinjaman’dinar atau dirham yang wajib dibayar pada waktu
yang disepakati berikut tambahan yang dipersyaratkan. Abu Bakar al-Jassas,
Ahkam al-Qur’an, vol. 2'(Beirut: Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabi, 1412 H), 183.

24 Ibnu Qudamah menjelaskan bahwa para ulama menyepakati segala
bentuk transaksi yang mempersyaratkan adanya suatu tambahan dari modal
pokok termasuk riba yang dilarang dalam syariat. Abdullah bin Ahmad Ibnu
Qudamah al-Maqdisi, A/-Mughni fi Figh al-Imam Ahmad bin Hanbal al-
Syaibani (Beirut: Dar al-Fikr, 1985), 36.

% Yusuf al-Qardhawi mengharamkan bunga bank karena ada nilai
tambah dari pokok dan dilakukan selama si peminjam belum dapat melunasinya,
sehingga bunga berlipat ganda. Hartuti, “Pemikiran Yusuf al-Qardawi tentang
Bunga Bank dalam Kitab Fawaid al Bunuk Hiya al-Riba al-Haram’, Tesis,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2020; Yusuf Al-Qardhawi,
Bunga Bank: Haram, terj. Setiawan Budi Utomo (Jakarta: Akbar Media Eka
Sarana, 2005).



5

Zuhaili,”® Abdul Mannan,?* M. Zuhri,®® dan Mohammad Syafi’i
Antonio,?® menyatakan bahwa bunga bank hukumnya haram karena
termasuk riba. Mereka berpegang pada pembacaan literal atas QS. al-
Baqarah [2]: 279, “falakum ru’isu amwalikim”, yang berarti hanya
pokok yang halal, sisanya haram.* Begitu juga MTR yang fasih
menyebut kutipan ayat ini saat diminta menjelaskan basis pemahaman
mereka menyebut bunga bank sebagai riba. Qardhawi, sebagaimana
dikutip oleh Wartoyo, menegaskan bahwa ayat tersebut tidak
memerlukan ijtihad atau tajdid karena hukumnya telah jelas oleh dalil
(gat’iyy al-subut wa al-dililah).>* Abdul Qodir Zaelani, mengutip
Chapra menyebutkan bahwa riba adalah bentuk ketidakadilan yang
melahirkan kesenjangan sosial dan ekonomi.®? Karenanya, al-
Maududi sebagaimana dikutip Moh. Faizal, menegaskan perlunya
ditegakkan prinsip ekonomi Islam. Menurutnya, itu merupakan
jawaban permasalahan umat di setiap zaman.*

26 Wahbah Zuhaili meyakini bunga bank termasuk bagian dari riba
nasitah/riba jahiliah. Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, vol. 4
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1985), 670. Lihat Nyanyang, “Pemikiran Wahbah al-
Zuhaili tentang Hukum Riba dalam Transaksi Keuangan pada Kitab Figh al-
Islam wa Adillatuhu’, Mutawasith 3, no. 2 (2020): 7-12.

27 Abdul Mannan, Ekonomi Islam Teori dan Praktek, terj. Potan Arif
Harahap (Jakarta: Intermesa, 1992),.118.

28 Muhammad! Zuhri, Riba dalam/ Al-Qur’an dan Masalah Perbankan:
Sebuah Tilikan Antisipatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada,-1997).

2 Muhammad Syafi’i Antonio beragumen' bahwa riba dan bunga bank
adalah dua hal yang sama. Keduanya merupakan biaya tambahan berupa uang
yang dibebankan kepada nasabah atas hutang atau pinjaman. Lihat Nia Yuliana,
“Analisis Pemikiran Muhammad Syafi’i Antonio tentang Riba dan Bunga
Bank”, Jurnal Muamalah 4, no. 1 (Desember 2018): 140.

30 Nurhudi, “Bunga Bank antara Halal dan Haram”, Nur El-Islam 4, no.
2 (Oktober 2017).

31 Wartoyo, Riba dan Bunga Bank (Studi Komparatif Pemikiran
Abdullah Saeed dan Yusuf Qardhawi)”, Lariba4, no. 1 (2010): 222.

32 Abdul Qodir Jaelani, “Bunga Bank dalam Perspektif Sosio-Ekonomi
dan Ushul Figh.”

3 Abu al-A’la al-Maududi, a/-Riba (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), 79-129.
Lihat Moh Faizal, “Studi Pemikiran Abu A’la Al Mawdudi tentang Ekonomi
Islam”, Isbank 2, no. 1 (2016).



Quraish Shihab bersikap moderat dalam hal ini. Dia tidak
menyalahkan ulama yang mengharamkannya karena mereka juga
mendasarkan pendapatnya pada Al-Qur’an dan hadis. Shihab melihat
perbedaan tersebut sebagai alternatif hukum bagi bangsa Indonesia
yang plural dan majemuk.®* Argumen tersebut tidak dibenarkan oleh
MTR. Misbah, pembina MTR Banjarnegara, menyebut mereka yang
melegalkan bunga bank sebagai kafir dan sesat. Senada dengan
Misbah, Samsul Arifin, pendiri MTR juga menegaskan bahwa praktik
bunga bank adalah haram. Dia juga menolak keabsahan bank syariah
sebagai lembaga praktis antiriba yang seutuhnya.®

Hakekatnya bank syariah dilahirkan oleh MUI sebagai wujud
antiriba adalah gagasan yang didengungkan oleh ulama Indonesia dari
berbagai ormas Islam seperti Muhammadiyah dan NU sejak era 80-
an. Dalam catatan sejarah berdirinya bank syariah, Naziarto
menyebutkan bahwa gagasan penyapihan bangsa dari bunga bank
tersebut akhirnya berhasil diusung oleh MUI bersama para
cendekiawan muslim yang tergabung dalam ICMI yang saat itu
diketuai oleh Karnaen Parwataatmaja.®® Eksistensi bank syariah telah
melalui perjuangan pelik berhadapan dengan arogansi pemerintah
yang apresif terhadap aktivitas keislaman masa itu.

Sejak berdirinya, perbankan syariah yang didukung oleh pakar
ekonomi syariah Indonesia kenamaan seperti Wakil Presiden Ma’ruf
Amin,*” Bambang Brodjonegoro,® Perry, Warjiyo,® dan Adiwarman

3 Muhammad Qurasih Shihab, M. Qurasih Shihab Menjawab 1001 Soal
Keislaman yang Patut Anda Ketahui (Jakarta: Lentera Hati, 2008), 31

35 Wawancara dengan Misbah, Sigaluh Banjarnegara, tanggal 18 Februari
2022.

36 Naziarto SR,”Perbankan Islam di Indonesia: Implikasinya dengan
Politik, Hukum, dan Islam”, Jurnal Hukum 9, no. 19 (2002): 1001-123.

37 Wakil Presiden Indonesia K.H. Ma’ruf Amin menerima gelar
kehormatan sebagai Bapak Ekonomi Syariah Indonesia dari Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN Suska) Riau pada Maret 2020.

3% Bambang Brodjonegoro adalah Ktua Ikatan Ahli Ekonomi Islam
(IAED).

39 Anugerah Syariah Republika (ASR) 2019 menobatkan Perry Warjiyo
sebagai Tokoh Ekonomi Syariah Indonesia.
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Karim,* tidak pernah sepi dari kritik.** Ahmad Ghifari dan Ratna
meyakini bahwa dunia perbankan syariah akan bertumbuh pesat
sepesat pertumbuhan pasar halal.*> Opini tersebut dikuatkan Banjaran
Surya Indrastomo yang menunjukkan perbankan syariah terus
bertumbuh secara stabil dari tahun ke tahun. Pada Maret 2021,
pertumbuhan aset perbankan syariah mencapai 12,8 persen lebih
tinggi dari perbankan konvensional dan industri perbankan nasional.*3
Meski demikian, Muhammad Hikmah menyebut bank syariah belum
sukses mengambil hati masyarakat muslim Indonesia karena beberapa
hal.** Memet Agustiar menyebut elemen fundamental yang belum
dapat dipenuhi oleh perbankan syariah adalah komitmen penerapan
prinsip syariah pada seluruh sistem operasionalnya.*® Beberapa
peneliti mengungkap Kketidaksesuaian praktik bank syariah dengan
prinsip syariah. Miti Yarmunida mengkritisi praktik sistem
musyarakah pada bank syariah*® dan Baiq el Badriati terkait sistem
murabahah.*’ “Seberapa Islamkah bank Islam?” Tidak jarang bank

40 Dalam ajang ASR 2018, Adiwarman Karim mendapatkan gelar sebagai
Tokoh Ekonomi Syariah. Namanya sudah sangat terkenal di dunia industri
keuangan syariah. Sebagai pendiri konsultan keuangan syariah pertama di
Indonesia, ia membidangi lahirnya beberapa bank syariah di Indonesia.

I Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2004), 22.

42 Ahmad Ghifari dan Ratna, “Perkembangan Bank Syari’ah di Indonesia
melalui Pelaksanaan Prinsip Syariah 'dalam ‘Kegiatan Penghimpunan Dana”,
Laman Opini Mahasiswa Pascasarjana JAIN, diakses '3 Juli 2023.
https://pps.iainkendari.ac.id.

4 BSI, “Ekspansi/ dan’/ Akselerasi. Bisnis* untuk Pertumbuhan
Berkelanjutan,” Laporan Keuangan 2023 BSI, diakses 3 Juli 2023.
https://ir.bankbsi.co.id/misc/AR/AR2023-ID.pdf.

4 Muhammad Hikmah, “Tingkat Ketertarikan Masyarakat Muslim
terhadap Bank Syariah di Yogyakarta, Indonesia”, Jurnal Seminar Forum Ilmiah
Keuangan Negara4,no. 1 (2017).

45 Memet Agustiar, “Perkembangan Kritik terhadap Bank Islam: Tema,
Substansi dan Respon”, Jurnal Muamalat Indonesia 11, no. 1 (2021): 51- 60.

46 Miti Yarmunida, “ Musyarakah mutanagishah pada Perbankan Syariah
di Indonesia: Pendekatan Maqasid Syariah”, Jurnal Baabu al-Ilmi: Ekonomi dan
Perbankan Syariah 5, no. 2 (Oktober 2020): 216-224.

47 Baiq el Badriati, “Kritik terhadap Implementasi Akad Murabahah di
Lembaga Keuangan Syari’ah (Studi Kasus pada Bank Umum Syariah Kota
Mataram)”, Igtishaduna 8, no. 2 (2017): 264-284.
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syariah disebut bekerja di bawah sistem konvensional dengan
pengistilahan yang berbeda (nisbah, margin, dan ujrah). Heni, salah
satu warga MTR Banjarnegara menyebut bank syariah sebagai
lembaga ribawi berkedok syari’ah.*® Keyakinan komunitas gerakan
hijrah  antiriba  atas  kegagalan  bank  syariah  dalam
mengimplementasikan ekonomi Islam menjadi amunisi bagi mereka
untuk menunjukkan eksistensinya di Indonesia.

Secara historis, kelahiran MTR sebagai bagian dari fenomena
hijrah punya pertautan dengan kelompok fundamentalis/konservatif
yang memperjuangkan Islamisme politik.*® Di balik otoritas pendiri
MTR, Samsul Arifin, ada Fatih Karim, Dwi Condro Triono, dan
Erwandi Tarmizi sebagai badan penasehat MTR yang merupakan
tokoh salah satu gerakan Islamisme yang dilarang oleh pemerintah.
Bahkan di platform resminya, MTR menyebut pentingnya penegakan
syariat Islam oleh pemerintah sebagai tindak lanjut dari gerakan
antiriba.>

MTR tidak hanya digerakkan oleh doktrin bahwa Islam
merupakan agama. yang kaffah dan mengatur semua urusan hidup
tanpa terkecuali.®* Lebih dari itu, krisis kepercayaan atas pemerintah
yang mengakomodasi kapitalisme mendukung kemunculan gerakan
ini. Oleh karenanya, MTR tidak bisa dipahami sebagai upaya

48 Wawancara' dengan Heni, Pasar Wage Banjarnegara, 15 Desember
2023.

4 Muhammad Ridha Basri, “Gejala Hijrah di Indonesia: Transformasi
dari Islamisme Fundamentalis Menuju Islamisme Populer”, Ma’arif 17, no. 2
(Desember 2022): 33.

30" Admin MTR,, “Sistem Islam, dengan 3 Asas, Merupakan Sistem
Tunggal yang Khas”, Masyarakat Tanpa Riba, 3 Juni 2016,
www.masyarakattanpariba.com. Diakses pada 12 Agustus 2019.

Sl MLN. Zahra, “Gerakan Hijrah: Pencarian Identitas untuk Muslim
Milenial di Era Digital”, Indonesian Journal of Sociology, Education, and
Development 2, no. 1: 60. Lihat Paelani Setia dan Rika Dilawati, “Tren Baru
Islam melalui Gerakan Hijrah: Studi Kasus Shift Pemuda Hijrah”, Khazanah
Theologia 3, no. 3 (2021): 131-146. Lihat juga Sayed Khatab, 7he Political
Thought of Sayyid Qutb: The Theory of Jahiliyyah (New York: Routledge,
2006).



http://www.masyarakattanpariba.com/

9

membangun identitas ketaatan semata, tetapi juga perjuangan doktrin
ideologi Islam.?

Dalam mengusung agenda besar “hijrah antiriba”, MTR
menjadikan Al-Qur’an dan hadis sebagai pijakan. QS. Al-Bagarah [2]:
278-279> merupakan pijakan utama agenda besar tersebut.

guu YVA Gaseds ’rfus ) G B 155 SRR RRARERRUL Y
O34 3 605 35 5 3 1 o o 5 el
Yva o3l ¥

Artinya: ”Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut)
jika kamu orang beriman. Jika kamu tidak melaksanakannya,
maka umumkanlah perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi
jika kamu bertobat, maka kamu berhak atas pokok hartamu.
Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi
(dirugikan).”

Dari QS. al-Bagarah [2]: 278-279, MTR memahami bahwa
bunga adalah riba yang dilarang pengambilannya. Siapapun yang tetap
mengambil riba (membayar bunga/menerima bunga) setelah
mengetahui keharamannya, maka dia telah menyatakan peperangan
dengan Allah dan Rasulullah. Dengan demikian, MTR dilarang
membayar bunga pinjaman saat mereka telah-menyadari dosa riba dan
didoktrin untuk menyebarkan konsep-antiriba pada khalayak ramai.

Sedangkan -pijakandari; hadis, MTR, mengutip hadis yang
bernuansa kecaman dan laknat bagi pelaku riba. Salah satu hadis yang

52 Gerakan hijrah mulai marak di Indonesia sejak tahun 1990an dengan
lahirnya gerakan Darul Arqam yang diduga sebagai kelompok pertama gerakan
hijrah dan disusul dengan kelompok hijrah lain seperti Hizbut Tahrir Indonesia
(HTT), kelompok Tarbiyah, dan Salafi. Paelani Setia dan Rika Dilawati, “Tren
Baru Islam melalui Gerakan Hijrah....”, 132.

33 Teks-teks anti riba dalam Al-Quran yang terangkai dalam tahapan
pengharaman riba adalah QS. Ar-Rim [30[: 39; QS. An-Nisa' [4]: 160-161; QS.
Ali ‘Imran [3]: 130 dan QS. Al- Baqarah [2]: 278-279. Muhammad Syafi
Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani Press, 2002),
48.
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familiar bagi MTR adalah hadis yang mengulas tentang dosa teringan
dari riba setara dengan menzinahi ibu kandung sendiri sebagaimana
diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud:

= BT wiedf Lo O3z BRG Ly - J & S sghna 3 o8

A SE

Artinya:”Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Mas'tid, bahwa
Rasulullah  bersabda: “Riba itu mempunyai 73 pintu
(tingkatan), yang paling rendah (dosanya) sama dengan
seseorang yang melakukan zina dengan ibunya.”>*

Melalui hadis tersebut, MTR menekankan besarnya dosa riba.
Riba memiliki 73 tingkatan dan yang teringan adalah ibarat menzinai
ibu kandung. Arifin menyebutnya seperti memperkosa ibu kandung.
Menjadi menarik mengungkap fenomena merebaknya teks-teks baik
Al-Qur’an dan hadis yang berkonotasi ancaman kepada praktik riba,
terlebih bunga bank. Semula, teks-teks riba dan perang melawan Allah
atau riba dan perzinaan adalah teks yang tidur dan menjadi bermakna
di tangan MTR.

Aktualisasi dakwah MTR tidak hanya dihadirkan dalam format
konservatif seperti di majelis kajian dari rumah ke rumah atau masjid
ke masjid, tetapi juga dari hotel ke hotel besar yang didukung audio
visual yang modern sehingga muncul kesan ekslusif dan terkini. Hal
ini menunjukkan' MTR ‘tidak anti modernitas, melainkan mencoba
mensinergikan nilai-nilai keislaman dengan‘modernistas. MTR juga
memanfaatkan ruang “-digital * untuk® diseminasi ideologinya
baikYouTube, instagram, facebook atau yang lainnya dengan
thumbnail yang sangat menarik. Ekspresi dakwah ini menunjukkan
bahwa MTR tidak sekedar perjuangan ideologi, namun dapat dilihat
sebagai upaya menunjukkan supremasi Islam bahkan bisa disebut
komodifikasi dakwah.

> Abu ’Abbdillah al-Hakim al-Naisaburi, A/-Mustadrak ’ala al-
Sahihaini (Baerut: Dar al-Kutub al-’Alamiyyah, 1990), 259. Lihat Zainudin
Ali, Hukum Perbankan Syari’ah, 106.
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Maraknya MTR yang turut mewarnai panggung hijrah antiriba
melahirkan banyak kontribusi pemikiran atasnya yang memperluas
cakrawala peneliti akan hal ihwal riba dan perkembangannya secara
praktis. Kaitannya dengan kajian riba, peneliti menemukan beberapa
penelitian  lebih  terfokus pada narasi  ontologis yang
mengkonseptualisasi riba dengan berpijak pada Al-Qur’an dan hadis,
misalnya Muhammad Ridwan Nurrohman,®® Abdul Ghafur,%® dan
Mujar lbnu Syarif.>” Kajian riba juga diramaikan dengan narasi
komparatif terkait polemik riba yang disandingkan dengan
halal/haramnya bunga bank, seperti Wartoyo,*® Harun,*® Sahdan,®
Fuad Tsani,®* dan Djumadi.®?  Penelitian-penelitian tersebut
memperjelas bahwa isu riba berstatus ijtihadiyyah khilAfiyyah® atau
masih menjadi polemik yang terus bergulir hingga kini sehingga
pembahasan tentangnya masih mengemuka di kalangan akademis®

> Muhammad Ridwan Nurrohman, “Merumuskan Kembali Makna dan
Standarisasi Riba: Kajian Kontekstualisasi Hadis”, Diroyah: Jurnal [lmu
Hadisl, no. 2 (Maret 2017).

6 Abdul Ghafur, ‘Konsep Riba dalam Al-Quran”, Economica: Jurnal
Ekonomi Islam 7, no. 1 (2016): 97.

7 Mujar Ibnu Syarif, “Konsep Riba dalam al-Quran dan Literatur Fikih”,
Al-Igtishad 3, no. 2 (Juli 2011): 294.

8 Wartoyo, “Bunga Bank: Abdullah Saced Vs Yusuf Qaradawi (Sebuah
Dialektika Pemikiran antara Kaum Modernis dengan Neo-Revivalis)”, Jurnal
Fakultas Hukum UIT4, no. 1 (2010): 139.

Y Harun, ‘RibasMenurut ‘Pemikiran M. Quraish Shihab (Tela’ah Illat
Hukum Larangan Riba dalam Al-Quran)”, Suhuf 27, no. 1 (Mei 2015): 68.

0 Sahdan, “Bunga Bank dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Antara
Yusuf Al-Qardhawi dan Muhammad Sayyid Thanthawi)”, Tesis, Perguruan
Tinggi llmu al-Qur’an Jakarta, 2022.

' Fuad Tsani, Bunga Bank (Studi Perbandingan antara Pandangan
Muhammad ‘Abduli dan Murtada Muthahhari) (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2009), 54.

92 Djumadi, Bank dalam Perdebatan Ulama (Jombang: Deepublish,
2022).

3 Minhajuddin, Posisi Figh Muqaran dalam Penyelesaian Masalah
Ikhtilafiyyah (Makassar: Berkah Utami, 1999), 149.

% Sofhian, "The Rationality Prohibition of Riba (Usury)”, A/-Ulum 15,
no. 1 (Juni 2015): 237 — 266.
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tanpa meninggalkan diskursus wacana pada karya-karya terdahulu.®®
Selain itu, penelitian-penelitian tersebut juga tidak mendekati isu riba
secara praktis.

Terdapat beberapa penelitian yang mulai mengkaji gerakan
sosial Islam antiriba yang didominasi oleh pendekatan gerakan
sosialnya, seperti Rinaldi Isnawan, dan Wigati®® yang menyimpulkan
bahwa MTR adalah gerakan fundamentalisme di ranah ekonomi.®’
Masih tentang MTR, Juliati Aryani® dan Yuyun Nurfadilah mengkaji
kontribusi MTR di dua kota yang berbeda, yaitu Ariani meneliti MTR
Medan dan Nurfadilah mengkaji MTR Bandung. Berbeda dari
penelitian sebelumnya, Devi Ernantika memberikan lebih banyak
perhatian pada penggalian doktrin komunitas MTR dalam sudut
pandang Karl Mannheim dan menyimpulkan bahwa doktrin utama
MTR adalah tuntutan meningkatkan keharmonisan hubungan dengan
Tuhan dan sesama manusia.

Berdasarkan uraian dinamika penelitian terdahulu di atas, kajian
MTR sebagai produk transformasi teks ke dalam sebuah praktik yang
diskursif belum ditemukan untuk mengelaborasikan keterkaitan MTR
yang lahir dari rahim Islamisme dengan teks baik dari Al-Qur’an
maupun hadis sebagai pijakan legal formal Islam. Oleh karenanya,
peneliti mengisi kekosongan ruang penelitian untuk mengkaji MTR

% Karya terdahulu yang turut dijadikan pijakan para peneliti terkini
adalah Iqtisaduna, karya Muhammad Baqir al-Sadr; /slami Islamic Economics:
Theory and Practice, karya Muhamamd- Abdul-Mannan; The First Principles of
Islamic Economics'miliki Abu A’la al-Maududi, atau Abdullah Saeed, dengan
karyanya /slamic Banking and Interest: A Study of the Prohibition of Riba and
Its Contemporary Interpretation, yang fenomenal dan banyak dijadikan rujukan
oleh para peneliti terkini saat ingin melihat secara komprehensif dan berimbang
polemik riba dan bunga bank.

% Sri Wigati, "Gerakan Ekonomi Berbasis Agama (Studi Perlawanan
Masyarakat Tanpa Riba di Indonesia)”, Disertasi, UIN Sunan Ampel Surabaya,
2020.

7 Rinaldi Isnawan dkk., “Gerakan Sosial Anti Riba Sebagai Gerakan
Fundemantalisme Keagamaan”, Aplikasi: Jurnal Aplikasi llmu-ilmu Agama 19,
no. 1 (2019): 55.

8 Juliarti Aryani dkk, “Analisa Efektivitas Kontribusi komunitas
Masyarakat Tanpa Riba di Kota Medan”, Tansig2, no. 2 (Juli-Desember 2019):
204.
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yang memang cukup menarik diteliti bukan hanya karena
eksistensinya yang aktual atau progresnya yang semakin menggurita
hingga ke berbagai penjuru Nusantara dengan anggotanya yang
beragam dan berpengaruh di masyarakat, namun juga karena adanya
dua anomali. Pertama, komunitas ini berpijak pada teks-teks yang
masih dipertentangkan. Kedua, komunitas ini menyelisihi dunia
perbankan yang notabene merupakan tiang yang secara konvensional
dipahami sebagai tiang perekonomian negara bahkan juga menyelisihi
perbankan syariah yang diusung dengan berpijak pada Al-Qur’an dan
hadis.

Melihat banyaknya wacana yang melingkupi gerakan antiriba,
maka kemunculannya di era kontemporer ini tidak bisa disimplifikasi
dengan mengatakan bahwa komunitas ini lahir dengan agenda
membentuk pribadi muslim yang islami dengan mengejawantahkan
ajaran agama sebagai tindakan kolektif (collective action).®® Pasalnya,
pro kontra ideologi dari gerakan yang didakwahkan oleh kalangan
islamis ini kerap dituding sebagai kendaraan politik. Banyaknya
diskursus yang melingkupi kelahiran dan perkembangan praktik
antiriba ini menunjukkan bahwa praktik ini merupakan praktik/tradisi
diskursif yang tidak lepas dari proses pewacanaan. Sebagaimana
penjelasan Talal Asad, sebuah tradisi diskursif muncul dari berbagai
diskursus yang melingkupi, yang saling berkait-kelindan dalam
memperebutkan ortodoksi.’

Berdasarkan fakta di atas, penting untuk mengkaji M TR sebagai
fakta diskursifyang tidak ‘lepas dari ‘pertarungan berbagai wacana.
Mengingat kemunculannya tidak bisa dilepaskan dari gerakan islamis,
penting untuk melihat bagaimana diskursus Islamisme mewarnai
ajaran dan pratik-praktik masyarakat antiriba. Kenyataan bahwa di
antara anggota MTR Banjarnegara merupakan kaum tradisionalis,
maka menarik melihat pola pemahaman MTR Banjarnegara yang

% Anthony Gidden, Donatella Della Porta dan Mario Diani, Sosia/
Movements: An Introduction, Edisi ke-2 (Malden, USA: Blackwell Publishing,
2006), 145.

0 Talal Asad, Formation of the Secular Christianity, Islam, Modernity
(Stanford: Stanford University Press, 2003), 71.
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bersinergi dengan MTR yang bernuansa Islamisme. Adakah
keseragaman ideologi atau keterpengaruhan, atau sebaliknya justru
ada kombinasi pemahaman pada warga MTR Banjarnegara yang hadir
dari berbagai kelompok keagamaan?

Untuk kebutuhan ini, peneliti meneliti MTR Banjarnegara. Jika
diteropong dari lingkup budaya dan keagamaan, Banjarnegara
didominasi oleh kaum Islam tradisionalis. Hal ini menjadi menarik,
pasalnya MTR yang memiliki semburat ideologi Islamisme dapat
diterima oleh kalangan tradisionalis. Selain itu, MTR sebagai bagian
dari gerakan hijrah biasanya tumbuh di kalangan muslim urban. Tetapi
MTR hadir dan mewarnai Banjarnegara yang merupakan sebuah
kabupaten kecil yang jauh dari kesan metropolitan.

Serupa dengan MTR di kota lain, MTR Banjarnegara juga
membidik masyarakat yang masih berinteraksi dengan transaksi
ribawi. Kegiatan yang diyakini ribawi oleh MTR dan masih banyak
masyarakat Banjarnegara yang belum memahaminya adalah kegiatan
simpan-pinjam yang kerap dilakukan oleh masyarakat perkampungan,
utang piutang berbunga di pasar-pasar, bank keliling, kredit perabotan
rumah tangga, pembiayaan di koperasi, dan kegiatan bisnis yang
melibatkan industri perbankan maupun multi-finance.

Setelah MTR masuk ke Banjarnegara pada tahun 2016,
banyak masyarakat mulai melakukan hijrah ekonomi dan memutus
interaksi dengan: jbank. , Fakta ini ; menarik, untuk dikaji karena
Islamisme melalui praktik antiriba mulai merasuk ke relung kehidupan
masyarakat bahkan di‘kalangan bawah di-komunitas-tradisionalis.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan pada
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman Masyarakat Tanpa Riba Banjarnegara
terhadap teks-teks riba dalam Al-Qur’an dan hadis?

"I Wawancara dengan Misbah, Sigaluh Banjarnegara, tanggal 20 Agustus
2019.
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2. Mengapa Masyarakat Tanpa Riba Banjarnegara memiliki
pemahaman tersebut dan mentransformasikannya dalam sebuah
praktik?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sebagaimana gambaran dalam rumusan masalah, penelitian ini
memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui pemahaman Masyarakat Tanpa Riba Banjarnegara
terhadap teks-teks dalam Al-Qur’an dan hadis yang mereka
jadikan sebagai pijakan berperilaku antiriba.

2. Mengungkap faktor-faktor yang memengaruhi cara pandang
Masyarakat Tanpa Riba Banjarnegara hingga akhirnya mereka
mengejawantahkan pemahaman tersebut dalam sebuah gerakan
antiriba yang masif.

D. Kajian Pustaka
Riba bukanlah tema baru dalam kancah perdebatan intelektual.
Entitasnya yang eksplisit dalam Al-Qur’an dan hadis memancing
lahirnya kubu-kubu dengan penafsiran yang bervariasi, terlebih saat
dihadapkan dengan produk perbankan. Anggapan bunga bank sebagai
bentuk riba yang modern bukanlah subjek baru dalam kajian
akademis. Tema kontroversial ini masih diminati oleh para sarjana
dari berbagai disiplinilmu dengan, merujuk. pada tokoh referensi
masing-masing pengkaji. Meski demikian, gerakan sosial komunitas
antiriba yang mulai bermunculan mengiringi perdebatan bunga bank
riba atau bukan, masih menjadi‘tema penelitian yang belum banyak
dikaji. Eksistensi gerakan yang masih berusia muda ini memang tidak
masif, akan tetapi terus berprogres dari waktu ke waktu, dari daerah
ke daerah di Nusantara.

Untuk mempertegas distingsi penelitian ini dari penelitian
terdahulu, kajian pustaka ini dipetakan dalam tiga kategori, yaitu:

1. Riba dalam Literatur Akademik

Kajian riba dalam ranah literatur banyak berkutat pada konsep
halal haram riba dan studi pemikiran tokoh. Salah satu tokoh ternama
yang melahirkan konsep kategorisasi pemikiran para pakar terkait riba
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adalah Abdullah Saeed. Dalam Bank Islam dan Bunga: Studi Kritis
dan Interpretasi Kontemporer tentang Riba dan Bunga yang
merupakan terjemahan dari karyanya Islamic Banking and Interest: A
Study of Riba and Its Contemporary Interpretation, Saeed mengangkat
dua model kelompok pemikir yang dirasa bisa mewakili khazanah
pemikiran para ulama seputar riba berdasarkan Al-Qur’an dan sunnah,
yaitu kaum neo-revivalis dan kaum modernis.”> Kaum neo-revivalis
yang diwakili oleh Abu A’la al-Maududi,”® Chapra™, Wahbah
Zuhaili,” Yusuf al-Qardhawi’® dan Abdul Mannan’’ lebih
mengedepankan aspek legal formal dari teks-teks riba yang ada pada
Al-Qur’an dansunah. Maududi menjelaskan bahwa interest atau bunga
bank adalah bentuk riba yang haram karena terdapat pembayaran lebih
dari jumlah yang dipinjam.”® Sebagaimana Maududi, Chapra juga
meyakini keharaman bunga bank. Dia menegaskan, "Riba memiliki
arti dan makna yang sama dengan bunga".” Keduanya menekankan
pada aspek legal-formal dalam larangan riba yang kemudian
berwujud sebagai bunga bank pada era modern. Keduanya
memahami teks secara letterlijk.

72 Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga..., 27.

73 Abu al-A’la al-Maududi, Probihition of Interest in Islam (Lahore: al-
Islam, 1986), 7. Lihat, Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah..., 74.

74 M. Umar Chapra, 7Towards a Just Moéntary System (Leicester: Islamic
Foundation, 1985), 57.. Lihat, Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah ..., 82.

75 Wahbah' 'Az-Zuhaill,  Nadhariyyah al-Dariirah’  as-Syar’iyyah,
Mugaranah Ma’a al-Qdniin al-Wad 1 (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1982):
261-278.

76 Yusuf *Abdullah al-Qaradawi, Fawdid al-Buniik Hiya ar-jRiba al-
Haram, cet I (Kairo: Daru Sahwah, 1990), 37-38.

77 Muhammad ’Abdul Mannan, Ekonomi Islam. Teori dan Praktik, terj.
Pafat Arif Harahap (Jakarta: Intermasa, 1997), 120. Lihat, Annisa Eka Rahayu,
“Telaah Kritis Pemikiran Abdul Mannan tentang Riba dan Bunga Bank”,
Islamic Banking: Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Perbankan Syariah 6, no.
1 (Agustus 2020): 62.

8 Abu al-A’la al-Maududi, Towards Understanding the Quran I
(Leicester: Islamic Foundation, 1988), 213.

7 Umer M. Chapra, Islam and The Economic Challenge (United
Kingdom: The Islamic Foundation and The International Institute of Islamic
Thought, 1992).
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Berseberangan dengan neo-revivalis, terdapat Muhammad Asad
mewakili kaum modernis yang memandang teks riba secara
kontekstual dengan mengedepankan aspek moral.®® la menyetujui
pandangan kaum neo-revivalis yang melihat riba sebagai entitas
amoral, hanya saja ia memaknai aspek amoral sebagai ‘illah
diharamkannya riba, bukan sebagai sesuatu yang pasti melekat pada
riba. Senada dengan Asad, Fazlurrahman menyebutkan bahwa
eksploitasi pada pihak yang harusnya ditolong adalah ‘illah
diharamkannya riba.8! Pandangan ini lahir dari pengaruh mufasir
klasik seperti Razi,®® Ibnu al-Qayyim dan Ibnu Taimiyah dalam
menjelaskan QS. Al-Bagarah [2[: 279, “Kamu tidak menganiaya
dan tidak pula kamu teraniaya”, yaitu sebab pengharaman riba
adalah adanya eksploitasi dan pemerasan pada si miskin yang
membutuhkan pertolongan. Ini berbeda dengan konteks bank yang
merupakan lembaga perniagaan guna memperoleh keuntungan
bersama, yaitu pihak investor, pihak debitur/pengusaha dan pihak
perbankan sebagai mediator dan penyedia jasa.®® Selain Asad dan
Rahman, masih banyak tokoh yang berpandangan fleksibel dalam
melihat permasalahan bunga bank, di antaranya Abdul Mu’in an-
Namir,®* Mahmud Syaltut,®® Quraish Shihab,®® UmarShihab,®” dan
Dawam Raharjo.®

80 Muhammad;Assad, Zhe Massage of The Qur’an(Gibraltar: Dar al-
Andalus, 1984), 633.

81 Fazlur Rahman, /s/amic: Challenges and Opportunities (Eidenburgh:
Eidenburgh University Press, 1997), 326.

82 Al-Imam al-Fakhr ar- Razi, A¢-Tafsir al-Kabir, vol. 4 (Kairo: al-
Matba’ al-Bahiyah, 1983), 94.

8 Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual, 170.

8 A. Taufiq Buhari, “Penafsiran Riba Studi Komparatif antara Kaum
Modernis dan Neo-Revivalis”, Syaikhuna9, no. 2 (Oktober 2018): 233

85 Abdullah Saeed, Menyoal Bank Syariah: Kritik atas Interpretasi Bunga
Bank Kaum Neo-Revivalis, terj. Arif Maftuhin (Jakarta: Paramadina, 2006), 60.

8 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran: Fungsi dan Peran Wahyu
dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1999), 261-166.

87 Umar Shihab, Hukum Islam dan Transformasi Pemikiran (Semarang:
Bina Utama, 1996), 126. Lihat Muslihun Muslim, Figh Ekonomi (Mataram:
LKIM, 2005), 151.

8 M. Dawam Rahardjo, Islam dan Tranformasi Sosial Ekonomi
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 421.
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Kajian tokoh lain yang mengulas riba adalah penelitian Elif
Pardiansah berjudul “Konsep Bunga menurut Abu al-A’la al-
Maududi” menjelaskan bahwa Maududi merupakan tokoh utama dari
kaum neo-revivalis yang menyebut bunga bank sebagai riba.®
Menurutnya bunga adalah kejahatan ekonomi yang tidak bisa
dibenarkan baik secara moral maupun akal.”

Selain Pardiansah, peneliti lain yang melakukan kajian literatur
terkait pandangan kaum neo-revivalis adalah Hartuti yang mengkaji
gagasan Yusuf al-Qaradhawi terkait mutlak haramnya bunga bank
yang ia tuangkan dalam Kitab Fawaid al-Buniik Hiya al-Riba al-
Haram.**

Peneliti yang mengkaji pemikiran tokoh modernis di antaranya
Ahmad Subekhi yang mengkaji pemikiran Abdullah Saeed tentang
riba dan Riza Taufigi Majid®* yang mengkaji pemikiran Fazlur
Rahman terkait riba. Keduanya memberikan penekanan pada aspek
moral karena dianggap lebih sejalan dengan semangat (elan vital)
Islam yang fleksibel dan luas (salik likuli zaman wa makan). Abdullah
Saeed®® mendefinisikan riba sebagai suatu transaksi yang mengandung
unsur penganiayaan dan kezaliman berdasarkan “/a tazlimiina wa la
tuzlamiina”. Fazlur Rahman memberi penekanan pada larangan
adanya eksploitasi pada kaum lemah. Sebagai konsekuensinya,
keduanya membenarkan pengambilan bunga bank karena tidak
mengidentikkan bunga:bank dengan riba.%*

% Moh. Rizal; “Studi/Pemikiran Abu A’la al-Maududi tentang Ekonomi
Islam”, Is/lamic Banking?2,no. 1 (Agustus 2016): 83.

% Abi al-A’1a al-Maududi, Bicara tentang Bunga dan Riba, terj. Isnando
(Jakarta: Pusaka Qalami, 2003), 68.

1 Hartuti, "Pemikiran Yusuf al-Qardawi tentang Bunga Bank”.

92 Riza Taufigi Majid, “Riba dalam al-Quran” (Studi Pemikiran
Fazlurrahman dan Abdullah Saeed), Jurnal Muslim Heritage 5, no 1 (Mei 2020).

9 Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga..., 72-78. Fazlur Rahman,
Interpreting the al Quran, sebagaimana dikutip dalam Taufik Adnan Amal,
Islam dan Tantangan Modernitas, Studi atas Pemikiran Hukum Fazlur Rahman
(Bandung: Mizan, 1990), 154.

%% Abdullah Saeed, Islamic Banking and Interest. A Study of Prohibition
of Riba and its Contemporary Interpretation (Leiden-New York-Koln: E.J. Brill,
1996), 36.
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Harun dalam Riba menurut Pemikiran M. Quraish Shihab
(Telaah Illat Hukum Larangan Riba dalam Al-Qur’an) menyebutkan
bahwa menurut Quraish Shihab riba terjadi bukan semata-mata ada
tambahan dari jumlah hutang, tetapi kelebihan yang terdapat
unsurkezaliman. Menurutnya bunga bank adalah kompensasi wajar
yang tidak mengandung kezaliman sehingga bukan termasuk riba.*®

2. Riba dalam Pemahaman dan Praktik di Masyarakat

Selain dikaji secara konseptual yang berorientasi pada hukum
halal haramnya, riba juga dikaji berdasarkan praktiknya di lapangan
guna mengetahui sejauh mana pemahaman masyarakat terhadap riba.
Irawati dan Akramunnas®® dalam penelitiannya terkait perilaku utang
piutang masyarakat Mandar yang berjudul Pengetahuan Masyarakat
tentang Riba terhadap Perilaku Utang Piutang menjelaskan bahwa
tingkat pemahaman masyarakat terhadap riba sangat rendah. Mada
Wijaya juga melakukan penelitian berkenaan dengan perilaku
pemungutan riba di masyarakat. Studi kasusnya di Mojokerto yang
berjudul Pemahaman Masyarakat tentang Riba dalam Kegiatan
Perekonomian memaparkan fakta bahwa mengambil bunga dari
pinjaman baik itu melalui kegiatan-kegiatan sosial seperti PKK
maupun individu sudah menjadi hal yang lazim bagi masyarakat.®’

Yoswan Hendarto dalam Persepsi Masyarakat terhadap Bunga
Hutang Piutang; juga - menginformasikan . .bahwa di lokasi
penelitiannya, Desa Pangkalan Kecamatan Karang Rayung Kabupaten
Grobogan, praktik riba'juga menjamur dan dianggap lumrah melalui
praktik ijon dan jual'beli‘'sesuatu'yang belumijelas komoditinya.%®

%5 Harun, “Riba Menurut Pemikiran M. Quraish Shihab (Tela’ah Illat
Hukum Larangan Riba dalam al-Quran)”, Suhuf, Vol. 27, No. 1, Mei 2015, 83.

% Irawati dan Akramunnas, “Pengetahuan Masyarakat tentang Riba
terhadap Perilaku Utang Piutang di Kecamatan Anreapi Polewali Mandar”, La
Maisyir 5, no. 2 (Desember 2018): 109-122.

97 Mada Wijaya, “Pemahaman Masyarakat tentang Riba dalam Kegiatan
Perekonomian (Studi Kasus di Desa Dinoyo Kecamatan Jatirejo Kabupaten
Mojokerto)”, Tesis, Universitas Muhammadiyah Malang, 2006.

% Yoswan Hendarto, Persepsi Masyarakat terhadap Bunga Hutang
Pihutang (Study Kasus di Desa Pangkalan Kecamatan Karang Rayung
Kabupaten Grobogan), Tesis, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010.
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3. Kajian tentang Masyarakat Tanpa Riba

Dalam lingkup kajian sosiologis, riba yang bertautan dengan
gerakan hijrah banyak berpusat pada perspektif ekonomi Islamnya,
seperti Gerakan Sosial Anti Riba sebagai Gerakan Fundemantalisme
Keagamaan oleh Rinaldi Isnawan, dkk® dan Analisa Efektivitas
Kontribusi Komunitas Masyarakat Tanpa Riba di Kota Medan oleh
Juliati Aryani dkk.!®® Wigati yang menulis “The Concept of Usury
(Riba) according to MTR” dan menyimpulkan bahwa MTR adalah
gerakan ekonomi fundamentalis. Yuyun Nurfadilah, kajiannya
terhadap MTR yang berjudul "Gerakan Anti Utang Riba: Studi tentang
Komunitas Masyarakat Tanpa Riba (MTR) dan Perubahan Perilaku
Berutang Masyarakat di Kota Bandung”, menunjukkan bahwa MTR
adalah komunitas ekonomi Islam yang membawa dampak positif bagi
muslim untuk hidup lebih berkah. Devi Ernantika dalam tesisnya yang
berjudul ”Doktrin Komunitas Masyarakat Tanpa Riba (Tinjauan
Sosiologi Karl Mannheim) menyebutkan bahwa warga MTR dituntut
untuk meningkatkan keharmonisan hubungan dengan Tuhan dan
sesama manusia.

Sejauh penelusuran peneliti terkait MTR, peneliti belum
menemukan kajian gerakan antiriba yang menyorot keterkaitannya
antara teks-teks antiriba dan proses transformasinya hingga menjadi
sebuah tradisi yang dipraktikkan komunitas MTR, terkhusus jika
kajiannya dilakukan -di Banjarnegara.. Untuk .mengisi kekosongan
tersebut, peneliti meneliti MTR' Banjarnegara secara fenomenologis
untuk menemukan'relasi ‘antara ‘teks dan-praktik. Dengan demikian,
kajian terhadap teks 'yang bernuansa ‘riba‘ (Al-Quran/hadis) tidak
dimaksudkan untuk memperuncing perdebatan kaum neo-revivalis
dan modernis namun untuk membedah diskursus yang melingkupi

9 Rinaldi Isnawan dkk., “Gerakan Sosial Anti Riba Sebagai Gerakan
Fundemantalisme Keagamaan”, Aplikasi: Jurnal Aplikasi llmu-ilmu Agama 19,
no. 1 (2019): 55.

100 Juliarti Aryani dkk, “Analisa Efektivitas Kontribusi komunitas
Masyarakat Tanpa Riba di Kota Medan”, Tansig2, no. 2 (Juli-Desember 2019):
204.
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lahirnya MTR yang berjangkar pada teks dan masa lalu sehingga
menjadi sebuah praktik yang meluas ke berbagai penjuru Nusantara.

E. Kerangka Teoritis
Dalam studi agama, Sam D. Gill memberi pengaruh atas
perkembangan wacana perhatian sarjana terhadap persoalan
masyarakat dan kitab suci. Gill menyajikan fungsi kitab suci dengan
pemanfaatan dua dimensi, vertikal dan horizontal. Dimensi horizontal
(dimensi data) mengarah pada dua hal, yaitu teks dan praktik.
Sedangkan dimensi vertikal (dimensi interpretasi) mengarah pada dua
fungsi, informatif dan performatif. Fungsi informatif berarti
pemaknaan masyarakat atas data baik yang berupa teks kitab suci
ataupun praktik atas kitab suci. Dalam konteks Al-Qur’an atau hadis,
fungsi informatif kitab suci melahirkan penafsiran-penafsiran atau
penjelasan makna atas ayat Al-Qur’an atau hadis. Sedangkan fungsi
performatif merupakan tindakan/perilaku keagamaan atas kitab suci,
baik melalui proses pemahaman makna atas teks atau praktik, maupun
tanpa melalui pemahaman makna terlebih dahulu. Fungsi performatif
kitab suci ini terlihat pada praktik-praktik keagamaan, baik itu praktik
membaca, menulis, menggunakan teks kitab suci untuk tujuan
tertentu, ataupun tindakan atas teks lainnya. Kajian tentang interaksi
masyarakat dengan kitab suci ini dapat juga melihat bentuk-bentuk
resepsi kelompak: tertentu, terhadap, teks -atau praktik tertentu yang
bersumber dari kitab rujukan umat Islam dalam sebuah ritual, tradisi,
atau praktik-keagamaan dalam kehidupan-sehari-hari.1%

Dalam khazanah penelitian'Al=Qur’andan hadis kontemporer,
tradisi dan ritus yang disinyalir lahir melalui interaksi umat dengan
teks keagamaan dapat dikaji dengan menggunakan pendekatan sosial

101 Sam D. Gill, “Nonliterate Tradition and Holy Books” dalam The Holy
Book in Comparative Perspective, Frederick M. Denny dan Rodney L. Taylor
(ed.) (Columbia: University of South Carolina Press, 1993), 224-238. Lihat
Ahmad Rafiq, “Pembacaan yang Atomistic terhadap al-Qur’an antara
Penyimpangan dan Fungsi”, Jurnal Studi llmu al-Quran dan Hadis 5, no. 1
(Januari 2004): 4. Lihat juga Ali Nurdin, Qur’anic Society: Menelusuri Konsep
Masyarakat ldeal dalam al-Quran (Jakarta: Erlangga, 2008), 22.
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budaya, yaitu studi living.'%® Kajian living, baik Al-Qur’an maupun
hadis, dapat dipahami sebagai firman Allah/sabda Rasulullah yang
hidup.’® Living teks sebenarnya bermula dari fenomena Al-Qur’an
yang terekam dalam aktivitas sehari-hari. Dengan kata lain, Al-Qur’an
dimaknai, dipahami, dan dipraktikkan dalam pengalaman masyarakat
muslim.1%

Interaksi individu dengan teks melahirkan ekspresi yang
beragam tergantung pada cadangan pengetahuan.'® Pengetahuan ini
dipengaruhi oleh situasi pembaca, latar belakang, pendidikan,
wawasan keagamaan, dan lainnya. Selain itu, doktrin agama yang
dianut, setting sosio-religius, lembaga-lembaga di mana mereka
berada, tradisi-tradisi yang membentuknya, dan pengalaman-
pengalaman dalam kehidupan sehari-harinya.**

102Sahiron Syamsudin, “Ranah-ranah Penelitian dalam Studi al-Quran
dan Hadis” dalam M. Mansyur dkk., Metodologi Penelitian Living Qur’an dan
Hadis (Yogyakarta: TH. Press, 2007), xiv.

103 K ajian living tidak bisa dilepaskan dari teori resepsi berupa resepsi
exegesis, estetis, dan fungsional. Subkhani Kusuma Dewi, “Fungsi Performatif
dan Informatif Living Hadis dalam Perspektif Sosiologi Reflektif”, Jurnal
Living Hadis 2, no. 2 (Oktober 2017), 179-207. Lihat Ahmad Rafiq, 7he
Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of the Qur’an
in a Non-Arabic Speaking Community, (Philadelphia: Temple University,
2014), 148. Dalam istilah Neal Robinson, ia sepadan dengan istilah Al-Qur’an
in everyday life. Neal Robinson merupakan salah satu sarjana barat yang turut
mempopulerkan kajian. fenomenologis atas Al-Qur’an sebagaimana dipahami
dan dihayati oleh-umat Islam. Lihat Neal Robinson, Discovering the Quran: A
Contemporary Approach tora Veiled Text (London: SCM Press, 2003), 9-24.
Lihat juga, Heddy Shri Ahimsa-Putra, “The Living Quran: Beberapa Perspektif
Antropologi” Walisongo 20, no. 1 (Mei 2012): 236.

104 Nyoman Kutha Ratna, Estetika Sastra dan Budaya (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), 277. Lihat M. Masyrur, dkk., Mefodologi Penelitian
Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007), 8.

195 Hans Robert Jauzz, Toward an Aestheticof Reception (Minniepolis:
University of Minnisota Press, 1970), 5. Lihat Muhammad Nur Kholis
Setiawan, A/-Quran Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: ELSAQ Press, 2005),
71. Lihat Nyoman Kutha Ratna, Sastra dan Cultural Studies Representasi Fiksi
dan Fakta (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 203.

106 Setiawan, Muhammad Nur Kholis, A/-Quran Kitab Sastra..., 68.
Lihat Wolfgang Iser, 7he Act of Reading; A Theory of Aesthetic Response
(Baltimore: John Hopkins University Press,1978), 20.
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Dalam tradisi diskursif Talal Asad dijelaskan bahwa umat Islam
sebagai pelaku agama selalu terhubung dengan teks-teks suci baik Al-
Qur’an maupun hadis. Dengan kata lain, teks merupakan rujukan
otoritatif yang menginspirasi pola pikir dan perilaku umat dalam
kehidupan ataupun dalam memahami fenomena.’’” Sebuah tradisi,
dalam keberlangsungannya selalu dikontruksi oleh wacana-wacana
yang tengah berkembang dalam masyarakat dengan melibatkan
berbagai elemen, seperti: teks, narasi, subjek otoritatif, atau praktik
yang sudah mapan di masyarakat. Karena sebuah tradisi baru akan
mendapat pengakuan jika lahir dari kolaborasi antara ortodoksi teks
dengan praktik di masyarakat yang berubah-ubah, maka praktik
generasi berikutnya juga tidak dapat dipastikan akan sama dengan
praktik sebelumnya.®®

Ada lima poin penting dalam tradisi diskursif yang perlu
dicermati. Pertama, kepercayaan atau teks keagamaan. Kedua,
cultural broker yakni agen atau penghubung yang berperan sebagai
komunikator teks keagamaan dalam sebuah komunitas yang
menjamin sebuah tradisi berjalan efektif. Ketiga, sistem kognitif.
Keempat, struktur sosial. Kelima, rakyat biasa atau praktisipan tradisi.
Penelitian antropologi Islam harus menyeimbangkan kelima aspek
tersebut. Peneliti harus menalar bagaimana kelima aspek tersebut
bertautan sebagaimana pernyataan Asad: “That ortodoxy is not a mere
body of opinion but a distinctive relationship-a relationship of power
to truth”.%°

Dengan kacamata Talal Asad mengenai tradisi diskursif dan
teori resepsi terhadap teks-teks antiriba, penelitian ini memandang

107 Subhani Kusuma Dewi, “Otoritas Teks sebagai Pusat dari Praktik
Umat Islam”, Jurnal Living Hadis 1, no. 1 (Mei 2016): 200. Lihat Robert
Redfield, Peasant Society and Culture (US, Chicago University Press, 1956),
245; Talal Asad, “The Idea of an Anthropology of Islam”, Qui Parle 17, no. 2
(2009): 20.

108 Ahmad Rafiq, “The Living Qur'an: Its Text and Practice in the
Function of the Scripture”, Jurnal Studi I[Imu-ilmu Al-Qur'an dan Hadis 22, no.
2 (2021): 469-484. Lihat juga: Ronald A. Lukens-Bull, “Between Text and
Practice: Considerations in the Anthropological Study of Islam”, Marburg
Journal of Religion 4, no. 2 (1999), 95.

109 Talal Asad, “The Idea of an Anthropology of Islam”, 1-30.
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bahwa gagasan antiriba muncul sebagai produk dari kontestasi
pengetahuan. Penelitian ini berusaha melihat pembacaan komunitas
terhadap teks yang kemudian mewujud sebagai sebuah tradisi
diskursif melalui MTR. la digunakan untuk melihat bagaimana teks
antiriba bergerak membangun praktik dari masa ke masa sesuai
dengan konteks pewacanaan yang berkembang.

Berpijak pada logika berpikir di atas, penelitian ini mencoba
mengungkap: bagaimana teks antiriba digunakan sebagai sumber
pengetahuan yang ditransmisikan dan bagaimana ia ditransformasikan
ke dalam praktik antiriba oleh MTR Banjarnegara. dengan demikian,
penelitian ini berupaya menjelaskan bagaimana teks-teks antiriba
dipahami oleh warga MTR Banjarnegara melalui ruang resepsi yang
akan lebih banyak digunakan pada lingkup personal yang mana pada
konteks penelitian ini teori tradisi diskursif Talal Asad akan lebih
banyak digunakan untuk melihat perkembangan antiriba sebagai
sebuah tradisi diskursif di level kolektif/lkomunitas. Meski begitu,
keduanya mungkin tampak bersinggungan di beberapa level analisis,
karena digunakan secara bersamaan untuk menghubungkan analisis
realitas mikro (individual) dan makro (kolektif).

F.  Metode Penelitian

Dewasa ini, orientasi kajian teks agama berkembang pada ranah
konteks dengan mempekerjakan perangkat keilmuan sosial. Demikian
juga dengan teks; Al-Qur’an dan hadis/tentang riba, ide dalam teks
bermuatan riba tersebut diejawantahkan ke dalaminstitusi‘'yang berarti
terjadi transformasi ide. :Dalam’ proses. penelitian kualitatif yang
bercorak living teks ini, peneliti berfokus pada fenomena hijrah
antiriba pada komunitas MTR.

Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi yang bertujuan untuk memahami eksistensi
MTR dan pengalaman warga MTR. Dengan demikian, peneliti terjun
ke lapangan secara langsung untuk berinteraksi langsung dengan
‘warga’ (istilah bagi anggota komunitas MTR). Tujuannya untuk
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menggali informasi sudut pandang pertama atau yang mengalami
secara langsung (first hand experiences).!*°

Dengan berkiblat pada proses penelitian fenomenologi yang
diusung Moustakes, peneliti menempuh beberapa tahap inti penelitian
fenomenologi, yaitu epoche, reduction, imaginative variation dan
synthesis of meanings and essences. Pertama, peneliti memahami
bahwa penelitian ini menuntut kemurnian pengalaman dari sudut
pandang orang pertama terkait suatu fenomena. Peneliti melakukan
epoche atau menghilangkan prasangka atau tidak melibatkan
prasangka saat berinteraksi dengan informan atau warga MTR. Kedua,
phenomenological reduction. Peneliti menggambarkan tindakan dan
pengalaman warga MTR secara textural language (bahasa yang
terpola) melalui beberapa langkah yang meliputi: bracketing yang
berarti peneliti fokus pada topik dan pertanyaan penelitian terkait
pemahaman warga MTR terhadap teks-teks riba serta situasi dan
aspek-aspek yang melingkupinya sehingga hal-hal yang lain
dikesampingkan; horizonalizing yaitu peneliti hanya memilih
jawaban-jawaban atau pernyataan-pernyataan yang signifikan dan
relevan. Kockelmans memaknai reduksi sebagai prosedur metodik di
mana kita menaikkan pengetahuan Kita dari level fakta ke level ide,
atau dari fakta ke esensi secara umum.'*! Pada tahap imaginative
variation, peneliti mencari makna-makna yang memungkinkan
melalui penggunaan, imajinasi,, pembedaan berbagai macam bingkai
referensi, pengelompokkan 1 dan /pembalikan, ~dan: pendekatan
phenomenon dari perspektif yang divergen, posisi,peran-peran, atau
fungsi yang berbeda.*?

Peneliti melakukan interaksi dan komunikasi dengan warga
MTR secara langsung untuk memperoleh informasi tentang kisah
hijrah warga MTR, ayat dan adis riba yang mereka jadikan pijakan,

10 Engkus Kuswarno, Fenomenologi (Bandung: Widya Padjajaran,
2009), 22.

"1 Engkus Kuswarno, Fenomenologi, 52.

112 Alfadioni Putri Utami, “Ibu dan Karir: Kajian Fenomenologi terhadap
Dual-Career Family”, Tesis, Universitas Gadjah Mada, Program Pascasarjana,
2005, 26.
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serta strategi diseminasi doktrin antiriba dan mengkombinasikannya
dengan data literatur ataupun penelaahan dokumen terkait hijrah
finansial dan MTR yang berakhir pada deskripsi data secara analisis.
Dengan demikian diharapkan dapat nampak pola pemahaman MTR
terhadap teks-teks riba dalam Al-Qur’an dan hadis, elemen-elemen
yang memengaruhi pemahaman tersebut, serta strategi transmisi
pemahaman pada komunitas MTR.

Data yang diperoleh, situasi dan kondisi komunitas yang telah
disebutkan di atas oleh peneliti dikaitkan dengan kerangka konseptual
dan digambarkan secara deskriptif analisis.!** Masyarakat Tanpa Riba
akan dideskripsikan secara holistik di mana gerakan ini berpijak pada
teks''* hingga menjadi sebuah praktik yang memiliki berbagai produk
sebagai aksi penyelamatan ekonomi.

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berfokus pada anggota Masyarakat Tanpa Riba di
Banjarnegara yang disebut “warga” oleh komunitas MTR. Meskipun
Masyarakat Tanpa Riba merupakan gerakan antiriba yang terstruktur
dan terpusat, akan tetapi di manapun MTR berada, dia memiliki sistem
organisasi dan pijakan ideologi yang sama. Meski demikian, ekpresi
warga MTR di masing-masing wilayah sangat mungkin berbeda. Hal
tersebut dapat terjadi karena adanya perbedaan karakter sosial, gejolak
ekonomi, keragaman latar belakang warganya serta bervariasinya
alasan mereka bergabung dengan MTR;

Pemilihan Banjarnegara sebagai lokasi penelitian didasarkan
pada beberapa~ pertimbangan. *Pertimbangan -pertama adalah
keterjangkauan akses'oleh peneliti."Hal: ini. menjadi pertimbangan
mengingat studi kualitatif dengan pendekatan fenomenologis
menuntut peneliti untuk menyatu dengan subjek yang diteliti dalam
waktu yang tidak singkat. Dengan demikian, kemudahan akses
memudahkan peneliti berinteraksi lebih sering dengan subjek

3 Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 341.

14 Ahmad Ubaydi Hasbillah, l/mu Living Quran Hadis: Ontologi
Epistemologi dan aksiologi (Jakarta: Maktabah darus Sunnah 2019), 245.
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penelitian, sehingga peneliti dapat mendapatkan data yang lebih
komprehensif.

Alasan lain yang turut menjadi pertimbangan dalam pemilihan
lokasi penelitian ini adalah karakteristik Banjarnegara yang jauh dari
hingar bingar kota dan didominasi oleh kaum tradisionalis, tetapi
justru menjadi tempat tumbuhnya komunitas hijrah yang umumnya
membidik masyarakat perkotaan.

2. Sumber Data

Peneliti memperoleh data primer dari warga Masyarakat Tanpa
Riba selaku informan atau subyek penelitian sekaligus aktor dalam
gerakan komunitas antiriba di Banjarnegara. Informasi tentang warga
MTR pertama kali diperoleh peneliti dari tetangga peneliti yang
merupakan anggota MTR, yaitu Bambang (bukan nama sebenarnya).
Selanjutnya, peneliti bersama Bambang bertemu Misbah (bukan nama
sebenarnya) yang merupakan pembina dan koordinator daerah MTR
Banjarnegara. Dari keduanya, peneliti mendapat informasi terkait
informan-informan . lain _dari warga  MTR yang berkenan
diwawancarai.

Selain para informan, sumber primer penelitian ini juga didapat
dari sebuah buku yang ikonik di kalangan MTR, yaitu “buku merah”.
Buku merah merupakan istilah untuk buku yang sebenarnya berjudul
Kesalahan-kesalahan,fatal Mengembangkan,Bisnis dengan Hutang.
Selain menjadi referensi penggugah jiwa bagi warga MTR, buku
merah juga 'merupakan ‘sarana dakwah MTR dan referensi penggugah
jiwa bagi khalayak ramai untuk bertekad anti-hutang dan antiriba.
Peneliti mendapatkan buku merah ini secara percuma dari Misbah saat
wawancara.

Selain buku merah, buku berjudul ”"Muamalah MTR” sebanyak
4 jilid juga menjadi pedoman bermuamalah bagi warga MTR. Buku
muamalah MTR merujuk pada pemikiran beberapa ulama, seperti
Tagiyuddin al-Nabhani yang menulis al-Nizam al-Iqtisadi i al-Islam
dan Abdul Qadim Zallum yang menulis kitab al-Amwal fi Daulah al-
Khilatah. Buku Muamalah MTR tersebut tidak dipublikasikan secara
umum bahkan tidak seluruh warga MTR memilikinya. Buku tersebut
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hanya dimiliki oleh warga MTR yang berkenan mengambil kelas
pembelajaran muamalah secara intensif selama 4 semester.

Selain buku merah dan buku muamalah MTR, peneliti juga
berhasil mendapatkan sumber primer MTR berupa soft file powerpoint
yang biasa digunakan oleh para ustaz MTR untuk berdakwah dari
majelis ke majelis atau masjid ke masjid. Sebagaimana buku
muamalah MTR, file powerpoint tersebut juga tidak dimiliki oleh
seluruh anggota MTR karena file tersebut bersifat privat (tidak untuk
umum). Warga MTR yang memberikan file tersebut kepada peneliti
meminta peneliti agar tidak membagikannya kepada siapapun.

Dalam ruang digital, peneliti mengumpulkan data primer dari
platform dakwah dan bisnis MTR, yaitu masyarakattanpariba.com.
Peneliti juga mengambil data dari sumber primer digital lain, seperti
akun resmi MTR di media sosial Instagram, Facebook, dan YouTube.

Guna menunjang pemahaman peneliti terhadap warga MTR dan
pemahaman mereka terhadap teks keagamaan seputar riba, maka
peneliti juga mengkaji temuan-temuan terkait MTR, buku dan artikel-
artikel ilmiah yang berkaitan dengan fokus penelitian.

3. Pengumpulan Data
Peneliti mengumpulkan data primer dari para informan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
a. Observasi

Sebagai - outsider | (non-participant. observer), peneliti
melakukan” pengamatan (observasi) terhadap peristiwa yang
terjadi dalam tubuh:MTR/secara/offline ataupun online. Pada
ranah maya, peneliti melakukan pengamatan dasar pada media
online milik MTR. Pada ranah nyata, peneliti tidak menyia-
nyiakan kesempatan menghadiri MTR “goes to masjid” yang
dilaksanakan di masjid besar alun-alun Banjarnegara. Dengan
begitu, peneliti dapat melihat dan mengamati secara langsung
kegiatan MTR di Banjarnegara.

Selanjutnya, peneliti menggeser observasi global tersebut
ke observasi yang lebih terfokus dan mengerucut. Maksud dari
terfokus adalah peneliti melakukan penelusuran informasi yang
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dibutuhkan melalui informan secara langsung. Salah satu
informan kunci yaitu Bambang terkait perilaku dan perubahan
perilakunya dalam keseharian dikarenakan Bambang adalah
tetangga peneliti. Peneliti melakukan wawancara sekaligus
observasi terhadap informan untuk memperoleh data terkait
pengalaman pribadi, pemahaman, dan interaksi informan
dengan sekitarnya, baik isteri, keluarga, maupun lainnya
termasuk dengan peneliti.
b. Wawancara

Pada tahap awal wawancara, peneliti mengumpulkan data
dari tokoh utama MTR vyaitu Misbah yang merupakan
Koordinator Daerah MTR Banjarnegara dan Fasial yang
merupakan pembina MTR Banjarnegara. Berikutnya, peneliti
melakukan wawancara dengan warga MTR lainnya. Sebelum
melakukan wawancara, peneliti berkomunikasi dengan para
informan melalui aplikasi komunikasi digital, WhatsApp.
Peneliti sempat menjumpai beberapa kali kendala komunikasi
dengan informan laki-laki. Mereka enggan berdiskusi dengan
peneliti karena peneliti seorang perempuan. Peneliti meminta
bantuan kepada suami peneliti untuk mengkomunikasikan
maksud dan rencana pertemuan yang peneliti sebut sowan atau
silaturahmi”. Komunikasi yang dilakukan suami peneliti dengan
para informan,membuahkan-hasil. Mereka: berkenan menerima
rencana | kedatangan» peneliti.; Untuk: menghindari persepsi
intimidatif, maka peneliti melakukan wawancara dengan waktu
dan tempat yang ditentukan olehinforman. Pada prosesnya,
peneliti mencoba menghadirkan suasana wawancara yang
informal, santai, dan mengalir begitu saja sesuai respon dan
jawaban informan dengan tetap berpegang pada acuan
wawancara yang telah dikonsep untuk menjawab pertanyaan
penelitian. 1 Pola tersebut peneliti terapkan untuk mencapai

115 Berdasarkan paparan Abdul Mustaqim, wawancara pada penelitian
fenomenologi dapat dilaksanakan dengan berbagai pola. Apapun pola yang
diinginkan peneliti, persiapan wawancara harus dirancang secara matang
dengan acuan yang terkonsep agar menjawab rumusan permasalahan. Abdul
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pengamatan yang holistik. Bahkan untuk mendapatkan
informasi yang lebih kaya, peneliti mengemas wawancara
dalam bentuk diskusi dan konsultasi sehingga subjek merasa
nyaman untuk  mengelaborasikan  pengalaman  dan
pandangannya di sesi wawancara.
c. Dokumentasi
Untuk mendapatkan kebenaran hasil wawancara, peneliti
melanjutkan penelurusan melalui dokumen-dokumen yang
dijadikan pegangan oleh komunitas MTR. Penelaahan ini
merupakan upaya untuk mempelajari dan mengumpulkan data
yang tidak dapat diobservasi, seperti buku-buku yang dijadikan
acuan oleh komunitas MTR. Sumber lain yang dijadikan
dokumentasi pada penelitian ini adalah segala yang
berhubungan dengan objek penelitian, seperti rekaman hasil
wawancara, foto atau video kegiatankomunitas MTR. Akan
tetapi, beberapa warga MTR tidak berkenan untuk
didokumentasikan, bahkan melarang adanya rekaman saat
wawancara.

4. Analisis Data

Pada tahap analisis data, peneliti memilih data-data yang telah
diperoleh, menyajikan, dan menginterpretasikannya agar dapat ditarik
suatu hasil penelitian:-Adapun tahap pertama.yang dilalui peneliti
dalam analisis'data.adalah mereduksi data. Peneliti menyeleksi data
yang sudah ‘didapat’ dari " proses " observast, -wawancara dan
dokumentasi guna mendapatkan datayang relevan dan sesuai dengan
fokus masalah yang diteliti. Pada tahap kedua, peneliti menyajikan
data atau mendisplai data ke dalam bentuk teks naratif yang disusun
secara sistematis guna menemukan jawaban dan menjelaskan tentang
fenomena Gerakan MTR. Pada tahap ketiga, peneliti melakukan
verifikasi atau menyimpulkan data. Dalam proses penyimpulan data
ini, kesimpulan masih bersifat sementara, sehingga masih dapat diuji

Mustaqim, “Pelatihan Desain Penelitian”, materi disampaikan pada sesi
perkuliahan di UIN Sunan Kalijaga Yohyakarta, 17 April 2024.
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kembali dengan data yang ada di lapangan yaitu dengan cara
merefleksikan kembali data yang sudah didapat.

5. Profil Informan

Informan penelitian ini adalah sebagian warga MTR
Banjarnegara. Karena objek kajian dalam penelitian ini adalah
pemahaman warga MTR terhadap teks-teks riba di Al-Qur’an dan
hadis, maka ditentukan beberapa informan yang didasarkan pada
status keanggotaan di MTR. Peneliti berasumsi bahwa pemahaman
seseorang terhadap sesuatu dapat dilihat dari seberapa intens
interaksinya dengan MTR dan seberapa kuat posisinya di MTR.
Peneliti mengambil delapan informan dari warga MTR yang terdiri
dari 5 laki-laki dan 3 perempuan dengan latar belakang profesi yang
beragam. Mayoritas anggota MTR berpasangan, akan tetapi peneliti
menentukan salah satu dari pasangan-pasangan tersebut berdasarkan
siapa yang pertama berinisiatif bergabung dengan MTR.

Awalnya, warga MTR yang peneliti temui mengaku tidak layak
diwawancarai oleh peneliti. Mereka merasa tidak memiliki kapasitas
yang cukup untuk menjelaskan tentang MTR terlebih yang berkaitan
dengan dalil-dalil dari Al-Qur’an dan hadis yang ada pada tubuh MTR,
sehingga mereka khawatir memberikan informasi yang tidak sesuai.

Beberapa informan merasa keberatan jika identitasnya
dipublikasikan. Dengan demikian; peneliti menggunakan pseudoname
untuk menyebut: seluruh informan dalam ' penelitian ini. Berikut
penjelasan terkait profil informan lebih lanjut:

116 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas
Indonesia Press, 1992), 16.
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Tabel 1.1
Profil Informan MTR

No Nama

Jenis
Kelamin

Usia Posisi di
MTR

Profesi

1  Mishah

2 Faisal

3 Bambang

4 Arifin

5 Eko

6 Heni
7  Rahayu

8  Yuni

9  Mamiati

L

45  Ketua
47  Pembina
44 Anggota
40  Anggota

37 Anggota

40
43

Anggota
Anggota

43 Anggota

38  Anggota

Pebisnis kayu yang
beralih menjadi
pebisnis kuliner.
Pedagang ikan asin
yang beralih menjadi
supplier sembako.
Pebisnis kayu yang
beralih menjadi
pebisnis kuliner.
Pebisnis handphone
yang beralih menjadi
pebisnis otomotif.
Guru yang beralih
menjadi pebisnis
peternakan ayam
yang kembali
menjadi guru.
Pebisnis kuliner.

Bidan dan memiliki
bisnis keperluan ibu
dan anak.

Pebisnis kayu yang
menjadi pebisnis
kuliner.

Guru yang kemudian
menjalankan  bisnis
fesyen islami di
samping profesi
gurunya.

Sumber: Dokumentasi profil informan MTR.
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G. Sistematika Pembahasan

Disertasi ini disusun dalam lima bab yang mengulas transformasi
pemahaman MTR terhadap teks-teks yang bernuansa riba dalam Al-
Qur’an dan hadis menjadi sebuah praktik. Agar mudah dipahami, lima
bab tersebut disajikan secara runtun sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang merupakan garis besar
dari keseluruhan pola berpikir dan dituangkan dalam konteks yang
jelas dan padat. Atas dasar itu, bagian pendahuluan ini diawali dengan
latar belakang masalah yang menampilkan fenomena gerakan hijrah
antiriba yang mengemuka di Nusantara dan anomali yang
melingkupinya secara ringkas sehingga memunculkan kegelisahan
akademik yang dirangkum dalam pertanyaan penelitian. Menyusul
setelahnya kajian literatur sebagai pengantar pengetahuan sekaligus
menegaskan posisi peneliti di antara peneliti-peneliti sebelumnya dan
kerangka teori yang berpijak pada gagasan Talal Asad yang
menyebutkan bahwa Islam adalah tradisi diskursif. Kemudian bab ini
berakhir dengan ulasan metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Bagian metode penelitian menyajikan sistem kerja
peneliti mulai dari pengumpulan data hingga analisisnya. Sedangkan
bagian sistematika pembahasan mengelaborasi strategi penyajian hasil
temuan.

Bab kedua menampilkan tinjauan umum tentang riba dan
dinamikanya yang diawali dengan  mengulas: riba dalam lintasan
sejarah dan konsep pengharamannya pada berbagai agama yang
dilanjutkan‘dengan pembahasan ‘seputar sejarah, visi-misi, dan tujuan
lahirnya komunitas antiriba, MTR. Bab ini ditutup dengan pemaparan
kisah hijrah antiriba dari beberapa warga MTR.

Bab ketiga adalah struktur pengetahuan MTR pada ranah
makro, yaitu MTR pusat dan transmisinya pada ranah mikro, yaitu
MTR Banjarnegara. Untuk menjelaskannya, bab ini mengulas MTR
sebagai gerakan Islamisme, doktrin-doktrin MTR berupa teks-teks
bernuansa riba dalam Al-Qur’an dan hadis, pemahaman warga MTR
terhadap doktrin-doktrin tersebut, serta otoritas yang mengkonstruksi
ideologi dan menjembatani teks dengan warga MTR. Bab keempat
merupakan ulasan terkait gambaran transformasi teks-teks
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pengharaman riba pada Al-Qur’an dan hadis menjadi sebuah praktik.
Uraian pada bab ini menyajikan bentuk transformasi teks dalam
lingkup individual dan komunal.

Bab kelima merupakan penutup atau bab terakhir dari disertasi
ini yang berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagaimana diungkap pada pertanyaan penelitian, maka pada bagian
kesimpulan ini, peneliti mencoba mengelaborasikan pemahaman
MTR Banjarnegara terhadap teks-teks bernuansa riba baik dari Al-
Qur’an maupun hadis, dan mengungkap penyebab lahirnya
pemahaman tersebut. Mengulas MTR Banjarnegara berarti mengulas
MTR pusat sebagai penggagas gerakan. Dengan demikian, penelitian
memetakan MTR dalam dua lokus, pusat dan daerah. Peneliti merasa
pemetaan ini perlu dibuat karena dua lokus tersebut memiliki karakter
yang berbeda.

Sebagai bagian dari tradisi diskursif yang dikembangkan oleh
Talal Asad, secara genealogis, MTR memiliki jangkar intelektualitas
di masa lalu. Keterpengaruhan sarjana revivalis atas MTR tidak dapat
ditepis. MTR meyakini riba sebagai segala macam tambahan tanpa
kompensasi yang dibenarkan. Anggapan ini berfokus pada “falakum
ru'iis amwalikum’ dan abai dengan [a tazlimiin wala tuzlamin”, atau
setidaknya memposisikan keduanya secara atomistik sehingga
keduanya kurang nampak bersahutan.

Lahir dengan dibidani oleh Islamisme yang menolak sistem-
sistem di luar Islam, MTR mencoba menawarkan-ideologi mereka
pada spektrum ekonemi dengan bergelayut pada teks-teks antiriba
dalam Al-Qur’anidan hadis secara eklektik. Hal ini terlihat dari upaya
mereka menyisir teks-teks bernuansa riba yang despotismik untuk
menegaskan pentingnya gagasan antiriba. Dengan demikian,
bangunan intertekstualitas teks tersebut melahirkan beberapa doktrin.
Pertama, tabiat buruk utang. MTR tidak mengharamkan bunga bank
tetapi menganjurkan untuk meninggalkan utang. Bagi mereka utang
memiliki dampak yang lebih Dbesar dari manfaatnya, bahkan
dampaknya tidak hanya berimbas secara personal tetapi juga sosial,
baik pada kehidupan dunia maupun akhirat. Lebih dari itu, MTR
melihat bahwa utang di era modern beririsan dengan perihal riba.

233
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Kedua, bunga bank adalah riba. MTR meyakini bunga bank sebagai
manifestasi riba dengan berpijak pada ’illah adanya tambahan dari
pokok tanpa adanya unsur pembanding. Dalam praktiknya, berhijrah
antiriba berarti menolak membayar bunga karena hukum bunga adalah
haram. Ketiga, takwa. MTR mewajibkan tobat atas dosa riba sebagai
pintu membangun ketakwaaan. Termasuk bagian dari ketakwaan yang
diusung oleh MTR adalah tidak bermudah-mudah dalam utang.
Keempat, hijrah bersama MTR berarti hijrah secara kaffah yang
melahirkan perbaikan di segala aspek kehidupan. Kelima, dakwah
antiriba adalah sebuah kewajiban. Hal ini dipicu oleh keyakinan
mereka bahwa Indonesia tengah dilanda “darurat riba” sehingga perlu
upaya penyelamatan yang bersifat masif.

MTR sebagai pembaca (reader) dengan ideologi Islamisme
mentransformasikan teks yang mereka pahami ke dalam sebuah
praktik. Menariknya, meski teks mengalami konstruksi ideologis,
tetapi karena pemaknaan atas teks telah dikamuflase dalam sebuah
praktik yang pragmatis, maka gagasan antiriba yang semula lahir dari
ideologi Islamisme diterima oleh ekonom lain dengan ideologi yang
berbeda. Pemahaman tersebut dikemas dalam narasi motivasi yang
persuasif oleh para ustaz dan coach dan ditransmisikan secara massif
melalui kajian-kajian, baik yang dilakukan secara online maupun
offline sehingga membentuk habitus para warga MTR Banjarnegara.
Adanya framing senasib sepenanggungan atas pengalaman pribadi
seperti frustasi atas' kegagalan'bisnis, 'penggiringan persepsi atas
kehidupan ekonomi global yang tidakideal, dan-keterbatasan referensi
terkait riba memunculkan keinginan kuat warga MTR untuk hijrah
dari riba, bank, dan produk-produk dari akad yang menurut mereka
batil.

Pada akhirnya, pemahaman tersebut bertransformasi dalam
banyak versi, Pertama, perubahan bentuk. Keterpengaruhan MTR atas
ideologi yang melingkupinya, menuntun MTR memformat
gagasannya dalam bentuk gerakan penyelamatan dari utang dan
pengembangan harta tanpa riba berbasis teks. Dengan demikian,
konstruksi ideologi atas teks menjadi bias. Kedua, perubahan bentuk.
Teks yang lahir dari ayat Al-Qur’an dan hadis tentang riba
membuahkan pemaknaan baru. Warga MTR memaknai jihad yang
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berarti kewajiban dakwah antiriba dan memaknai kekayaan bukan
sebagai pengusaan materiil tetapi fungsi dari kekayaan tersebut.
Ketiga, perubahan identitas. Perubahan identitas muncul dalam fungsi
yang lebih global, di mana hijrah antiriba bukan sekedar
menyelamatkan diri sendiri tetapi menyelamatkan negara dari bahaya
riba. Keempat, perubahan perilaku bisnis. Warga MTR menonjolkan
sisi-sisi religius dalam setiap transaksi ekonomi yang mereka lakukan.
Mereka tidak hanya mengharamkan bunga bank dan menghindari
utang untuk kebutuhan dan keinginan, tetapi juga menganjurkan bisnis
tanpa utang. Tidak hanya ini, MTR memaknai ”‘an taradin minkum”
dengan maksud dua pihak yang sekufu dalam ilmu saat berakad
muamalah. Mereka menolak kerjasama dengan pihak yang belum
dipastikan penguasaan muamalah syariahnya demi menghindari
potensi kezaliman.

Meski berpijak pada masa lalu, tapi pada ekspresi MTR sebagai
pengusung gagasan antiriba kontemporer memiliki lapisan yang
metodologis untuk menyesuaikan dengan kecenderungan ekonomi
masyarakat modern. Selain itu, MTR juga mengupayakan pengukuhan
moral MTR untuk terus menyuburkan ide antiriba di masa depan.

Dari uraian simpulan di atas, diperoleh kesimpulan teoritis dari
penelitian ini, yakni: secara hermeneutis, segala sesuatu di sekitar kita
adalah teks yang merupakan rangkaian simbol yang memiliki makna.
Meski demikian, simbol dan makna adalah dua hal yang berbeda.
Simbol adalah_aspek fisik dari teks, sedangkan makna adalah aspek
mental berupa kesan, ide, ataupun konsep yang ditimbulkan oleh
tanda. Dengan demikian, pergerakan atau transformasi teks ke dalam
berbagai bentuk sangat dipengaruhi oleh siapa yang memaknainya dan
apa ideologinya. Dalam konteks ini, Islamisme misalnya, ia seringkali
membawa teks bergerak menjauh dari konteks awal karena adanya
berbagai diskursus dan politik di seputar ideologi tersebut. Teks juga
seringkali digunakan secara eklektik dan atomistik sebagai legitimasi
ideologis gerakan yang kemudian ditransmisikan oleh elite gerakan
kepada kader-kadernya. Dalam konteks ini, pemahaman ideologis atas
teks diformasikan dan dikamuflase dalam praktik yang pragmatis,
sehingga gerakan yang ideologis dapat diterima secara lintas ideologi.
Meski begitu, tidak ada jaminan bahwa pemaknaan teks akan
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sepenuhnya tertransmisikan sebagaimana dipahami oleh elite/ideolog.
Terkadang muncul gap pemahaman antara elite dan grassroot yang
beragam karena perbedaan prastruktur/prapemahaman yang tidak bisa
seutuhnya dikondisikan sesuai keinginan kelompok.

B. Saran

Penelitian yang diharapkan dapat berkontribusi bagi pengkayaan
khazanah keilmuan di bidang ekonomi, studi Islam dan kajian al-
Quran dan hadis ini nyatanya masih memiliki banyak kekurangan.
Masih banyak cela yang perlu disempurnankan oleh penelitian
selanjutnya. Berdasarkan pengamatan selama penelitian, peneliti
masih melihat banyak potensi penelitian terkait hijrah antiriba yang
menarik untuk dilakukan, seperti:

Pertama, penelitian ini masih banyak kekurangan pada aspek
politik yang melingkupinya. Dengan demikian, penelitian selanjutnya
dapat melengkapi kekurangan tersebut dengan memperkaya data dan
analisa pada ranah politik ekonomi sehingga pola MTR sebagai
gerakan islamisme dapat dijelaskan dengan lebih komprehensif.

Kedua, kajian dirayah dan riwayah atas hadis-hadis yang
bersinggungan dengan riba belum diulas secara baik. Keterbatasan
waktu membuat peneliti tidak memberikan perhatian lebih pada aspek
tersebut. Peneliti juga belum menemukan penelitian yang berfokus pada
kajian sanad dan matan atas hadis-hadis yang peneliti cantumkan dalam
penelitian ini. Terdapat beberapa matan hadis yang masih terasa janggal
untuk dipahami, seperti- hadis yang mengaitkan' riba-dengan zina.
Dengan kajian dirayah dan riwayah yang mendalam atas isu riba serta
penjelasan hermeneutik yang mendalam terhadapnya, diharapkan
kajian tersebut menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan dapat
berkontribusi bagi perkembangan ekonomi.

Ketiga, isu kajian sosiologis terkait social movement yang
terfokus pada perubahan MTR menjadi MMC (MTR Milyarder Club)
sama sekali belum penulis temukan. Transformasi MTR ke MMC
yang menjadikan gerakan antiriba MTR ini lebih eklusif karena hanya
membidik pejabat kementrian dan pengusaha kelas kakap menarik
untuk dikaji lebih lanjut terlebih dengan meminjam kacamata tradisi
diskursif atau hermeneutika.
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